
BAB II TINJAUANPUSTAKA

MediaPembelajaran

PengertianMediaPembelajaran
[image: ]Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Menurut Association Of Education Communication Technology , media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Pembelajaran berasal dari bahasa yunani disebut instructur atau intruere yang berarti menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.
Media Pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimanapenerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif.
Nurjannah dkk (2023) mengatakan bahwa “media pembelajaranadalahhal penting bagi guru dan siswa, karena itu dengan menggunakan media pembelajaran menjadi salahsatukeberhasilan bagi siswa dalam proses belajardan melalui media pembelajaran siswa dapat terlibat aktif sehingga memilikiminat dalam pembelajaran”. Harahap dkk (2022) menyatakan “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatiandanminatpesertadidikuntukbelajar”. Nufadhlilah(2021)menyatakan”
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mediapembelajaranmerupakanbendayangdigunakanuntukmenyalurkanproses

kepadapenerimadalamprosespendidikan”.

[image: ]Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, media pembelajaran tidak hanya sebagai alat untuk menyampaikan informasi tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan membangkitkan minat belajar.
ManfaatMediaPembelajaran

Pemanfaatan media sangat penting bagi guru untuk menunjang proses pembelajaran karena dapat meningkatkan daya tarik peserta didik dalam belajar sehingga tingkat pemahamanpada siswa dapat meningkat. (Amanda dkk, 2023). Media pembelajaran menjadi sangat penting dalam meningkatkan proses pembelajaran. Secara didaktis, psikologis media pembelajaran sangat membantu perkembangan anak dalam hal belajar. Seperti yang dikatakan Nurfadhilah (2021) bahwa alat bantu mengajarberupamediapembelajaran sangat memudahkan siswa dalam hal belajar karena media mampu membuat hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit atau nyata.
Direktorat pendidikan tinggi departemen pendidikan nasional mengidentifikasi ada delapan manfaat media dalam penyelenggaraan proses pembelajaran yaitu:
1. Penyampaianmateripelajarandapatdiseragamkan.

2. Prosespembelajaranjadilebihjelasdan menarik.

3. Prosespembelajaranmenjadilebihinteraktif.
 (
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)


4. Efisiensidalamwaktudan tenaga.

5. Meningkatkankualitashasil belajarpesertadidik.

6. Mediamemungkinkanprosespembelajarandapatdilakukandimanasaja dan kapan saja.
7. [image: ]Mediadapatmenumbuhkansikappositifsiswaterhadapmateriserta proses belajar dan pembelajaran.
8. Mengubahpesangurukearahyanglebihpositifdanproduktif.

Wulandari dkk (2023) menyatakan manfaat media pembelajaran pada proses belajar mengajar sebagai berikut:
a. Media pembelajaran mampu memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
b. Media pembelajaran mampu meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan minatnya.
c. Mediapembelajarandapatmengatasiketerbatasanindra,ruangdan waktu.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masysrakat, dan lingkungannya misalnya melalui karya wisata.


Jenis-JenisMediaPembelajaran

Meskipunberagamjenis mediasudah dikembangkandandigunakandalam pembelajaran, pada dasarnya semua media tersebut bisa dikelompokkan menjadi empat jenis. Berikut ini adalah jenis-jenis media pembelajaran diantaranya:
a. [image: ]Mediavisual

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam. Contohnya foto, gambar, poster, majalah, buku, daln lain-lain.
b. Mediaaudio

Media audio adalah media yang didengar. Media ini mengandalkan indra telinga atau indra pendengaran sebagai salurannya. Contohnya suara, music, lagu, dan lain sebagainya. Media ini tidak cocok digunakan untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dengan pendengarannya.
c. Mediaaudiovisual

Media audiovisual adalah media yang bisa didengar dan lihat secara bersamaan. Media ini menggerakkan indera pendengaran dan indra penglihatan. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena terdapat kedua jenis media yaitu media visual dan media audio. Contohnya drama, film, televisi, dan VCD.
d. Multimedia

Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu. Contohnya internet, belajar menggunakan internet artinya mengaplikasikan semua media yang ada termasuk pembelajaran jarak jauh.


[image: ]Dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan media pembelajaran audio visual. Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual merupakan salah satu cara pembelajaran yang menggunakan media dan mengandung unsur suara dan gambar, yang mana hal ini melibatkan indra penglihatan dan indra pendengaran.
KelebihandanKekuranganMediaPembelajaranAudioVisual

Kelebihannya menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih banyak menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa, menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar mengenai suatu pokok bahasan atau sesuatu masalah, kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik karena dua unsur media, yaitu audio dan visual.
Kekurangannya terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran.
KriteriaMedia Pembelajaran

Media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran perlu dipilih sedemikian rupa. Media pembelajaran memang komponen yang penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, terlebih lagi di era digital. Guru mencapai kualitas pembelajaran yang efisien dan memberikan pengaruh yang relevan dalam proses belajar mengajar, maka mesti memiliki indikator atau kriteria pemilihan media pembelajaran yang tepat.


Muslimah dkk (2022) mengemukakan beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam memilih media yang akan digunakan dalam pembelajaran di kelas yaitu:
a. [image: ]Media yang dipilih harus selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam penetapan media harus jelas dan operasional,spesifik, dan benar-benar tergambar dalam bentuk perilaku.
b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih media.Sesuaiatautidaknyaantaramateridengan mediayangdigunakanakan berdampak pada hasil pembelajaran siswa. Kondisi siswa dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak.
c. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain sendiri media yang akan digunakan adalah hal yang perlu dipertimbangkan oleh seorang guru. Karena sering kali suatu media dianggap tepat untuk digunakan dikelas tetapi disekolah tersebut tidak tersedia media atauperalatan yang diperlukan, sedangkan untuk mendesain atau merancang suatu media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru.
d. Media yang dipilih harus tepat agar tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
e. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pengembangan pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai.
Wijayadkk(2023)mengemukakanbahwasetidaknyaadabeberapakriteria yang bisa menjadi pedoman dalam memilih media pembelajaran yaitu:


a. Menganalisiskebutuhandankarakteristik.

b. Ketepatandengantujuan pembelajaran.

c. Dukunganterhadapisi bahanpembelajaranataunaskah media.

d. Keterampilandankemampuan gurumenggunakan media.

e. [image: ]Tersedianyawaktuuntukmenggunakannya.

f. Sesuaidengantarafberfikirsiswa.

g. Mengadakantesdanrevisi.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kriteria pemilihan media pembelajaran yaitu media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dan mendukung tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan dan dioperasikan dengan jelas serta spesifik untuk mencapai yang di harapkan, media juga harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru juga mampu menguji efektivitas media yang digunakan serta melakukan revisi jika diperlukan.
AplikasiCapcut

PengertianAplikasiCapcut

Capcut adalah salah satu aplikasi buatan China, aplikasi pengeditan video yang tersedia untuk perangkat iOS dan Android. Aplikasi ini awalnya dikenal sebagai viamaker, tetapi di ubah menjadi capcut pada tahun 2020. Nurdiansyah dkk (2023) menyatakan bahwa capcut adalah sebuah aplikasi pengeditan video yang dikembangkan oleh perusahaan teknologi asal China bernama Byte Dance, aplikasi ini pertama kali diluncurkan pada tahun 2019 dengan nama viamaker di luarChina,kemudiandiluncurkandiChinadengannamaJianyingpadatahun


yang sama dan pada tahun 2020 ByteDance mengganti nama viamaker menjadi capcut dan mulai mengembangkannya secara global.
[image: ]Aplikasi yang saya gunakan untuk membuat media pembelajaran berbasis audio visual yaitu aplikasi capcut. Julia dkk (2021) mengatakan bahwa aplikasi capcut adalah aplikasi edit video gratis dan tidak berbayar, banyak sekali fitur- fitur yang bisa dipakai dengan gratis dan tidak perlu membeli fitur lagi.
Yulius (2022) menyatakan bahwa capcut adalah aplikasi terbaik di android yang digunakan untuk mengedit video, yang mana aplikasi ini bisa menggabungkan video, memotong video, menyesuaikan komposisi video, hingga mampu menambahkan audio atau musik dan bisa menambahkan sticker emoji sesuai dengan kebutuhan editing.
Perangin-angin (2023) mengatakan bahwa aplikasi capcut adalah aplikasi penyuntingan video yang gratis dan sederhana dalam smartphone android, yang menawarkan berbagai fitur penyuntingan yang esensial, mudah digunakan, efek kreatif, filter, stiker, dan font serta template video untuk menghasilkan konten yang menarik dengan mudah.
Berdasarkan dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi capcut adalah salah satu pilihan yang baik untuk membuat media pembelajaran berbasis audio visual karena kombinasi antara kecanggihan fitur-fiturnya, kemudahan penggunaanya, serta tidak memerlukan biaya tambahan.
ManfaatAplikasiCapcut

Adapun manfaat dari aplikasi capcut yaitu dalam pembuatan media pembelajaran sangat fleksibel, pengguna bisa membuat video dengan durasi yang


sesuai dengan kebutuhan, capcut juga dapat digunakan untuk membuat video dalam berbagai format seperti vertical, horizontal dan square, serta dalam aplikasi capcut ini pengguna juga bisa membuat video yang sesuai dengan program media sosial yang akan digunakan untuk membagikannya (Dinata, 2022).
[image: ]KelebihandanKekuranganAplikasiCapcut

Selain manfaat tentu aplikasi ini mempunyai kelebihan dan kekurangan yang mana beberapa kelemahan dan kekurangan aplikasi capcut ini dapat menjadi bukti bahwa setiap buatan manusia tidak ada yang sempurna. Akan tetapi aplikasi ini menjadi salah satualat edit video yang top. Capcut adalah salah satu alat edit vdeo smartphone yang bisa membuat konten menjadi lebih menarik serta tampilannya yang sederhana mudah di gunakan.
Kelebihan aplikasi capcut adalah salah satu aplikasi edit video di smartphone, memiliki fitur yang lengkap seperti sticker, filter, backsound, dan lainnyayang bisadigunakansesukahatibahkan bisadigunakan saatoffline,selain itu juga mudah digunakan apalagi untuk editor pemula, dilengkapi banyak efek dan fitur-fitur, template yang keren serta capcut juga memiliki fitur green screen.
Selain kelebihan ada juga kekurangan yaitu ukuran aplikasi besar, cukup boros kouta internet, desain video cenderung memakan waktu yang lama untuk di unduh.
Macam-Macam FiturAplikasiCapcut

Berikut beberapa macam-macam fitur capcut yang di tuliskan Dinata (2022) sebagai berikut:
a. Template


Fitur template menyajikan berbagai template video yang sedang viral dan penggunaannya dapat di pilih sesuai keinginan. Cara menggunakan template ini sangat mudah, pengguna tinggal memasukan foto atau video selanjutnya pengguna bisa menyesuaikan dan mengedit sendiri.
b. [image: ]Teksdanstiker

Ketika mengedit sebuah video pengguna dapat memberi teks yang telah disediakan oleh capcut. Teks ini disediakan dalam berbagai jenis font, warna, background, animation, effects, dan lain sebagainya. Jenis font ini juga tersedia dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Korea, dan lain sebagainya. Selain teks, capcut juga menyediakan stiker dalam beraneka ragam bentuk.
c. Efek

Fitur ini menyediakan dua pilihan yaitu video effect dan bidy effect. Capcut menyediakan dua pilihan yang bagus dan trendy sehingga video yang di hasilkan bisa mengikuti trend yang ada.
d. Filter

Dengan adanya filter ini, video yang di edit dapat berubah tone warnanya. Capcut memberi filter gratis dengan beragammood, seperti life, food,movies, nature, retro, B&W, dan sebagainya.
e. Overlay

Fitur ini digunakan untuk menambahkan video di atas video dengan bersamaan. Layer ini dapat ditambahkan hingga 2, 4, 5, hingga 6 video sekaligus. Setiap videonya pun dapat diedit dan diatur dengan fitur yang ada,


sepertitrim,kecepatan,volume,menggabungkan,animasi,memotong,

stabilizer, dan lain sebagainya.

f. Edit Audio

[image: ]Saat mengedit video, audio dapat diektrak dan diedit. Audio dapat diubah menjadi bentuk suara yang variatif, seperti suara robot, chipmunk, lowbattery, high, low, dan sebagainya. Selain itu, ada pula rekomendasi audio atau musik yang disediakan oleh capcut. Tidak hanya itu, capcut dapat menghubungkan musik tren yang ada di Tik Tok dengan hanya log in akun Tik Tok.
CaraMenggunakanAplikasiCapcut

Adapuncaramenggunakanaplikasicapcutsebagai berikut:

1. BukaAplikasi Capcut

Tidak harus log in akun, capcut dapat langsung digunakan. Pengguna boleh juga memasukan aku facebook, apple, atau tiktok.
2. NewProject

Setelahitupenggunadapatmenekanicontambah(+)newproject.

3. Memilih Video

Akan tampil serangkaian video dan foto dari galeri handphone pengguna. Video atau foto dapat di pilih sesuai kebutuhan editing.
4. Edit

Setelah memilih video, fitur edit akan tampil dan pengguna bisa menyesuaikan. Kreativitas dibutuhkan dalam proses ini agarhasil video dapat sesuai dengan imajinasi pengguna.


5. Ekspor

Setelahselesaidiedit,videobisadieskporuntukdiunduhataudibagikanke tiktok.
MinatBelajarSiswa

[image: ]PengertianMinatBelajarSiswa

Minat adalah keinginan yang kuat untuk memperoleh suatu pengetahuan, keterampilan, atau pemahaman baru tentang topik tertentu. Minat belajar memainkan peran penting untuk membantu seseorang mempertahankan fokus, meningkatkan daya ingat, serta mencapai sebuah hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran.
Maylitha dkk (2023) mengatakan bahwa minat belajar adalah salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam belajar dan minat yang timbul dari kebutuhan siswa jugafaktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar. Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan” sedangkan “berminat” diartikan mempunyai minat, kecenderunganhati kepada keinginan, Depdiknas (dalam Achru, 2019).
Priyadi dkk(2022) menyatakan minat belajar adalah suatu perasaan yang lebihdalam,gigih,lebihsuka,dansenangmemperhatikandanmengingatkegiatan tertentu dalam tranformasi perilaku atau kepribadian.
Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan tetapi juga bergantung pada apakah seseorang memilki tujuan penguasaan yang fokusnya adalah mempelajari suatu kemampuan baru dengan baikdan tujuan kinerja yang fokusnya adalah memperlihatkan kemampuan kita pada orang lain. Minat belajar


bertujuan untuk mengoptimalkan potensi dan perubahan perilaku melalui pengalamannya sendiri. Minat belajar mampu melahirkan ketertarikan dan rasa senang dalam perubahan tingkah laku baik pengetahuan, sikap dan keterampilan.
[image: ]Berdasarkan uraian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah yang muncul dari kebutuhan individu dan melibatkan perasaan, kesenangan, serta ketekunan dalam proses pembelajaran yang menjadi faktoryang sangat penting untuk mencapai keberhasilan belajar.
CaraMeningkatkanMinatBelajarSiswa

Adapun strategi yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa di dalam kelas (Trismayanti, 2019) sebagai berikut:
a. Berikan peserta didik untuk mengambil keputusan serta control. Guru mengizinkan siswa untuk mempunyai beberapa pilihan dan kendali atasproses pembelajaran di kelas yang dapat meningkatkan motivasi belajarsiswa. Contohnya memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih jenis tes yang mereka sukai atau materi yang ingin mereka pelajari dapatmeningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Hal ini setidaknya dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.
b. Berikan sebuah intruksi yang jelas. Siswa akan sangat merasa frustasi jika mereka diberi tugas tanpa kejelasan. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya motivasi belajar siswa karena mereka tidak memahami tugas yang diberikan. Oleh sebab itu penting bagi guru untuk memberikan intruksi, peraturan, dan harapan dengan jelas kepada siswa, agar kedepannya siswa paham dengan maksud dan tujuan gurunya.


c. [image: ]Ciptakan lingkungan kelas bebas ancaman. Terkadang ada guru yang sering kali menekankan konsekuensi bagi peserta didik yang melanggar aturan, dan hal ini terus di ulang dalam setiap pertemuan. Hal ini bisa menciptakan citra negative tentang guru di mata siswa, membuat mereka merasa guru tersebut tidak lagi percaya pada mereka. Padahal dari pada terus membahas hal ini yang dapat membuat peserta didik merasa terancam, lebih baik memberikan motivasi dengan memberikan kepercayaan terhadap siswa. Dengan menciptakan lingkungan yang aman dan menekankan kepercayaan kepada peserta didik daripada hanya memberikan konsekuensi bagi yang melanggar, akan lebih memotivasi siswa untuk melakukan pekerjaan mereka.
d. Ubah suasana belajar. Kelas adalah tempat yang penting untuk belajar, tetapi kegiatan yang terlalu sering dilakukan didalam kelas dapat menyebabkan rasa bosan terhadap siswa. Untuk menghindari kebosanan dan kejenuhan dalam meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran, maka diberikan kesempatan kepada mereka belajar diluar kelas. Guru bisa melakukan dengan membuat suatu kunjungan lapangan, mendatangkan pembicara atau bahkan berkunjung ke suatu sekolah untuk melakukan suatu penelitian. Hal ini akan menjadikan otak siswa lebih fresh dan hal-hal yang didapatkan akan menjadikan peserta didik semakin termotivasi untuk belajar.
e. Mengenal siswa. Mengenal siswa bukan hanya tentang mengingat nama mereka saja. Siswa juga mengharapkan kehadiran guru yang tulus dan perhatian terhadap kesuksesan mereka. Ketika siswa merasa dihargai oleh gurumakaakanterciptasuasanapembelajaranyangmendukungdan


memotivasi mereka untuk belajar lebih keras. Mereka ingin memdapatkan pengakuan dan umpan balik positif dari seseorang yang dianggap berharga dan menyayangi mereka sebagai siswa.
f. [image: ]Mengetahui minat peserta didik. Mengetahui minat dari siswa memberikan keuntungan tambahan bagi para guru. Contohnya jika seorang siswa sangat senang terhadap musik, maka seorang guru fisika dapat mengaitkan materi tentang bunyi, frekuensi, dan periode dengan alat musik seperti gitar dan sejenisnya. Begitu pun dengan pelajaran yang lain, tinggal guru yang pintar- pintar dalam mengaitkannya. Mengaitkan materi dengan minat siswa akan memberikan motivasi belajar yang sangat efektif.
g. Tawarkan hadiah. Siapa pun pasti akan senang dengan yang namanya hadiah, begitu pun dengan siswa. Menawarkan hadiah dengan siswa jika mereka berhasil melakukan sesuatu adalah salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar. Tetapi ingat, dengan memberikan rewards harus banyak yang dipertimbangkan. Guru harus memikirkan kebutuhan dan personal siswayang di harapkan, dengan hadiah tersebut makasiswasemakin termotivasi dan semangat dalam belajarnya.
IndikatorMinatBelajarSiswa

Indikator merupakan sesuatu yang memberikan keterangan terhadap minat siswa pada suatu hal yang akan di proses melalui aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan minatnya. Sehingga untuk mengetahui indikator minat dapat di lihat dengan cara menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukan atau disenangi.


[image: ]Minat adalah suatu bentuk yang mampu dipelajari untuk mendorong individu dalam suatu kegiatan atau ketertarikan terhadap suatu objek. Suatu minat mampu diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. Menurut santika dkk(2020) terdapat empat indikator minat siswa yaitu:
1). Perasaansenang.

2). Perhatiansiswa.

3). Ketertarikansiswa.

4). Keterlibatansiswa.

FaktorPenghambatdanPendukungMinatBelajarSiswa

Banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar. Minat belajar siswa dapat di pengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal (Putri dkk, 2022) sebagai berikut:
a. Faktor eksternal. Faktor ini adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa,dan faktor ini bersumber dari guru, orang tua, dan lingkungan pertemanan.
a) Faktor yang berasal dari guru. Siswa lebih senang melakukan kegiatan pembelajaran jika mendapatkan guru yang ramah, baik, menyenangkan, serta guru yang mampu untuk menerapkan metode dan media pembelajaran yang beragam. Peran guru dalam proses belajar mengajar juga sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
b) Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga dan orang tua. Lingkungan keluarga dan orang tua juga berperan dan sangat berpengaruh terhadap minatbelajarsiswa.Kebanyakanorangtuakurangmemberiperhatian,


dukungan dan semangat untuk anaknya yang ingin belajar. Selain itu kondisi sosial ekonomi, hubungan anak dengan orang tua, suasanarumah, dan tingkat pendidikan orang tua juga mampu mempengaruhi minat belajar siswa.
c) [image: ]Faktor yang berasal dari lingkungan pertemanan. Lingkunganpertemanan memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam mempengaruhi minat belajar siswa. Menurut Budikuncoroningsih (2017) teman sebaya dapat memberikan pengaruh kepada siswa tetapi pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positif dan pengaruh negative.
b. Faktor internal.Faktor internal ini kebalikan dari faktor eksternal yang mana faktor ini berasal dari dalam diri siswa yang memiliki rasa ingin tahu dan motivasi yang besar untuk mencapai prestasi belajar tanpa paksaan dari siapa pun (Mesra dkk, 2021). Faktor ini berperan penting karena murni berasal dari diri sendiri sehingga memiliki waktu yang panjang dalam mempengaruhi.
Adapun faktor penghambat pada minat belajar siswa di SDSwasta Islam NursyamsianiDesaBintangMeriah.Kec.Batang Kuis.Kab.DeliSerdang adalah kurangnya pemahaman dan pemanfaatan guru terhadap teknologi dalam pembelajaran, seperti media audio visual yang dapat membuat pembelajaran menjadi kurang menarik dan memotivasi siswa, kurangnya optimalisasi sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk mendukung penggunaan teknologidalampembelajaran, persepsi siswabahwamateri IPAS sulit dankurangnyadaya tarik yang di gunakan saat ini juga menjadi faktr penghambat, selain itu juga kurangnyaketerlibatan siswadalam proses pembelajaran juga disebabkan dengan


kurangnyapenjelasanmateriyangmemadaidankurangnyainovasidalampenggunaan media pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa.
PembelajaranIPAS

BagianTubuhTumbuhan

[image: ]Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Setiap bagian tubuh dari tumbuhan memberikan manfaat bagi manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu, bagian tubuh tumbuhan juga mrmiliki fungsi yang berbeda-beda yang mampu menompang kehidupan makhluk hidup yang ada di bumi.
BagianTubuhTumbuhandanFungsinya

Tumbuhan yang ada di sekitar kita memiliki bentuk tubuh yang beraneka ragam. Namun secara umum tumbuhan memiliki bagian tubuh yang sama, yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah. Berikut bagian tubuh tumbuhan beserta fungsinya.
a. Akar

Akar adalah bagian terpenting pada tumbuhan yang menghubungkan tumbuhan dengan tanah atau media tempat tanaman tumbuh. Akar umumnya tumbuh ke bawah searah gaya gravitasi bumi. Akar juga mempunyai bentuk yang berbeda-beda. Akar terdiri atas akar tunggang dan akar serabut. Akar memiliki beberapa fungsi yang sangat penting dalam proses kehidupan di bumi. Adapun fungsi dari akar tumbuhan dalah mencari dan menyerap air dan mineral atau zat harayang ada di dalam tanah. Air dan nutrisi iniyang akan menjadi sunber nutrisi


untuktumbuhan.Akarjugaberfungsisebagaitempatpenyimpanancadangan makanan.
1. AkarTunggang

[image: ]Jenis akar ini biasanya di miliki oleh tumbuhan dikotil atau berkeping dua. Bentuk akar tunggang yaitu lurus ke bawah atau menyirip dan akan terus tumbuh memanjangsertamembesar.Akarlembagapadatumbuhan yangberakartunggang akan berkembang menjadi akar pokok. Kemudian akar tersebut akan berkembang lagi menjadi bercabang dan berukuran yang lebih kecil. Akar tunggang mampu menyimpan berbagai macam bahan makanan yang berasal dari proses penyerapan sari-sari, unsur hara, dan air. Contohnya seperti tumbuhan wortel, singkong, ubi, dan jenis lainnya.
2. AkarSerabut

Akarserabutmerupakan akarsampingyangkeluardaripangkalataubuku, umumnya bergerombol dan berfungsi menggantikan fungsi akar tunggang yang tidak berkembang. Akar serabut memiliki fungsi utama yaitu memperkokoh tumbuhan agar dapat berdiri tegak dan kuat. Jenis akar ini biasanya dimiliki oleh tumbuhan monokotil atau berbiji tunggal. Namun ada juga tumbuhan dikotil yang memiliki akar serabut. Contohnya pada tumbuhan padi, jagung, pisang, kelapa, bawang merah, bawang putih, dan lain sebagainya.


Perbedaanakartunggang danakar serabut
[image: ]

b. [image: ]Batang

Batang adalah bagian tanaman yang menempel pada akar dan berada di atas permukaan tanah. Arah pertumbuhan batang berlawanan dengan akar. Umumnya batang tumbuhan mengikuti arah sinar matahari. Batang dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang dikotil dan monokotil. Batang tumbuhan memiliki fungsi sebagai alat pengangkut yang mengantarkan air dan nutrisi dari akar ke seluruh bagian tumbuhan. Selain itu, batang juga dapat menompang tumbuhan menjadi tempat penyimpanan cadangan makanan pada tumbuhan. Batang tumbuhan dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu batang berkayu, batang basah dan batang rumput sebagai beriku.
[image: ]


1. BatangBerkayu

[image: ]Batang berkayu umumnya keras, pohonnya banyak yang tinggi dan besar. Batang berkayu ini sering di manfaatkan oleh manusia untuk pembangunan atau bahan pembuatan mebel. Tumbuhan dengan batng berkayu dapat dikatakan tanamansemak, perdu, atau pohon. Semakadalah tumbuhan yang tidakberukuran terlalu besar dengan batang berkayu yang bercabang-cabang di dekat permukaaan tanah. Pohon adalah tumbuhan yang umumnya tinggi, batang berkayu, dan bercabang jauh dari permukaan tanah. Adapun perdu adalah tanaman hias yang tingginya kurang dari 6 meter.
2. BatangRumput

Batang rumput tidak keras, beruas-ruas, dan berongga. Contoh tumbuhan berbatang rumput yaitu padi, jagung, dan rumput-rumputan.
3. BatangBasah
Batang basah adalah batang yang lunak dan berair. Contoh tumbuhan yang memiliki batang basah, yaitu pohon pisang, tanaman bayam, dan tanaman krokot. Tumbuhan dengan batang basah biasanya berumur pendek dan tidak setinggi tanaman berbatang kayu.
c. Daun

Daun adalah bagian dari tumbuhan yang memberikan warna hijau yang cukup dominan pada tumbuhan. Daun akan tumbuh dan menempel pada batang pohon. Daun yang sempurna akan memiliki 3 bagian yaitu, pelepah daun, tangkai daun, dan helai daun. Daun berfungsi sebagai fotosintesis. Selain itu, daun juga berfungsisebagaialatpernafasantumbuhan,tempatterjadinyapenguapan,dan


[image: ]sumber makanan bagi manusia dan hewan. Berdasarkan jenis helai terdapat daun tunggal dan daun majemuk. Contoh daun tunggal yaitu daun singkong, papaya, dan pisang. Contoh daun majemuk yaitu daun mawar dan daun beimbing. Bentuk daun berdasarkan susunan tulang daunnya ada empat macam, meliputi, bertulang menyirip, bertulang menjari, bertulang melengkung, dan bertulang sejajar.
1. Tulangdaunmenyiripsepertibentuksiripikan.Contohdaunmenyirip yaitu pada daun manga, daun nangka, dan daun jeruk.
2. Tulangdaunmenjariadalahsepertijari-jaritanganmanusia.Contohdaun menjari yaitu daun papaya dan daun singkong.
3. Tulang daun melengkung adalah bentuknya seperti garis-garis lengkung, ujungtulangdaunnyamelengkungsehinggaterlihatmenyatu.Contihdaun melengkung dapat ditemukan pada daun sirih dan daun genjer.
4. Tulangdaunsejajaradalahsepertigarislurus.Contohdaunsejajardapat dilihat pada daun tebu, daun tanaman jagung, dan daun tanaman padi.
Adapunbeberapafungsidaridaunyaitusebagaiberikut.

1. Tempatfotosintesis.

2. Alat pernapasan.

3. Tempattranspirasitumbuhan.

4. Tempatgutasi.

5. Alatperkembangbiakan.

6. Tempatmenyimpanpencadanganmakanan.


a. Bunga

[image: ]Bunga pada tumbuhan memiliki berbagai jenis bentuk dan warnanya. Ada bunga yang berwarna kuning, putih, merah, dan lain sebagainya. Bagian-bagian bunga sempurna antara lain tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari, dan putik.
1. Kelopak bunga terletak di bagian terluar dari bunga. Kelopak bunga berfungsi untuk melindungi bagian dalam bunga terutama saat bunga masih kuncup.
2. Mahkotabungaterlihatindahkarenamemiliki warna-warnayangmenarik.

Mahkota bunga yang berwarna mencolok akan menarik serangga untuk menghinggapinnya. Di bagian ujung-ujung mahkota bunga menghasilkan cairan manis dan lengket yang di sebut dengan nectar.
3. Benang sari adalah perkembangbiakan jantan pada bunga. Benang sari terdiri atas tangkai sari dan kepala sari. Di dalam kepala sari terdapat kantungyanghberisiserbuksari. Serbuksariinilahyangberfungsisebagai sel perkembangbiakan jantan.
4. Putik adalah perkembangbiakan betina pada bunga putik terletak dibagian tengah bunga.
5. Dasar bunga adalah bagian tempat tumbuh nya mahkota bunga dan kelopak. Bagian ini juga tempat tumbuhnya alat perkembangbiakan bunga yaitu benang sari dan putik
Bunga sempurna dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian steril dan fertile. Fungsibungabagitumbuhanadalahsebagaiperhiasantumbuhandantempat


berlangsungnya perkembangbiakan tumbuhan. Bunga-bunga yang terlihat cantik akan menarik serangga dan hewan lainnya. Hewan-hewan tersebut akanmembantu dalam proses penyerbukan pada tumbuhan dengan membantu menaruh serbuk sari kebagian putik pada bunga yang akan menghasilkan biji.
b. [image: ]Buah

Buah merupakan cadangan makanan yang dihasilkan oleh tanaman yang dapat dinikmati oleh makhluk hidup lainnya seperti manusia dan hewan. Buah tersususn atas bagian luar atau kulit dan bagian dalam yang berupa daging, tempurung, dan biji. Kulit buah berfungsi utama untuk melindungi bagian dalam tubuh. Tekstur kulit buah yang halus dapat dilihat pada buah manga, kulit buah yang kasar pada buah nangka, dan kulit buah yang berduri pada buah durian. Semuajenis buah memiliki daging buahdan biji.Daging buah adalah bagian yang umumnya lunak dan dapat dikonsumsi oleh hewan dan manusia. Biji terdapat didalam buah akan tetapi adapula tumbuhan yang hanya menghasilkan biji tanpa dilindungi oleh buah. Biji adalah hasil pembuahan yang terjadi akibat proses penyerbukan serbuk sari dan putik. Berdasarkan ada tidaknya bakal buah terdapat dua jenis biji yang digunakan untuk membagi dua kelompok tumbuhan yaitu tumbuhan berbiji terbuka dan tumbuhan berbiji tertutup.
ManfaatTumbuhanBagiKehidupan

Tumbuhan sangat bermanfaat bagi kehidupan. Adapun manfaat tumbuhan bagi keberlangsungan hidup manusia sebagai berikut.
1. Tumbuhansebagaisumbermakanan,maupunsumberobat-obatan.


2. Tumbuhansebagaipenghasiloksigenyangdibutuhkanmakhlukhidup untuk bernapas. Oksigen adalah hasil fotosintesis tumbuhan.
3. Tumbuhanmenjaditempatberlindungdanrumah bagi hewan-hewan.

4. [image: ]Tumbuhanbiasmencegaherositanahyangmenyebabkantanahlongsor.
TujuanPembelajaranIPAS

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:
a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.
b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkunganalam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak.
c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.
d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu.
e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya.


f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Capcut Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
[image: ]Perkembangan teknologi dalam pendidikan semakin pesat, dengan media pembelajaran audio-visual menjadi metode yang efektif untuk meningkatkanminat belajar siswa. capcut, sebagai aplikasi pengeditan video, dapatdimanfaatkan untuk menciptakan konten pembelajaran yang menarik daninteraktif .
Media pembelajaran audio-visual berbasis Capcut bertujuan untuk membuat materi pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan minat belajar mereka. Selain itu, guru juga perlu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan video yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Berikut adalah beberapa konsep yang diaplikasikan pada media pembelajaran audio visual berbasis CapCut untuk meningkatkan minat belajar siswa:
1. Penggunaan Aplikasi CapCut. Aplikasi editingvideoyaitu CapCut digunakan untuk membuat video animasi yang menarik. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan dan memotong klip video, menyesuaikan posisi, menambahkan sticker, dan menambahkan musik sesuai kebutuhan.
2. Interaktif dan menarik. Media pembelajaran ini memanfaatkan CapCut untuk membuat video animasi yang menarik. Interaktif dan menariknya dari video


ini dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan cara yang lebih menyenangkan.
3. [image: ]Peningkatan Pemahaman dan Wawasan. Dengan menggunakan media pembelajaran audio-visual berbasis CapCut, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik, yang dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan mereka. Dua indra, yaitu mata dan telinga, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan meningkatkan pemahaman siswa.
Pemanfaatan Capcut untuk membuat media pembelajaran audio-visual dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa (Hendrayani dkk, 2023). Dengan pendekatan yang tepat, media ini dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan efektif, serta membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, konsep media pembelajaran audio visual berbasis CapCut untuk meningkatkan minat belajar siswa melibatkan penggunaan aplikasi CapCut untuk membuat video animasiyang menarik, interaktif, dan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasansiswa.
PenelitiandanPengembangan(ResearchandDevelopment)

Reseacrh and Development (R&D) menurut (Zakariah, 2020) juga salah satu jenis penelitian yang banyak dikembangkan, serta suatu proses atau langkah- langkah untuk mengembangkan suatu prodak baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Yang dimaksud dengan produk dalam konteks ini adalah tidak slalu berbentuk hardware (buku, modul, dll). Reseacrh and Development (R&D) merupakanmetodepenelitianuntukmengembangkandanmengujiprodukyang


[image: ]nantinya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan. Terdapat berbagai macam model penelitian yanag dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian Reseacrh and Development ini, berikut ini macam-macam model yang digunakan dalam peneelitian dan pengembangan anatara lain: Model Pengembangan Borg dan Gall, Model Pengembangan 4d, model pengembangan ADDIE, Model Pengembangan ASSURE, dan Model Pengembangan MPI. Dalam penelitian Reseacrh and Development ini peneliti menggunakan Model Pengembangan ADDIE, adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. ModelPengembangan ADDIE

[image: ]ModelpengembangaanADDIEterdiridarilimatahapanpengembangan. (Kurnia, 2019)








Gambar21Langkah-langkahpenelitianpengembanganADDIE

Model yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/ fase pengembangan yang meliputi: Analyze, Desaign, Development, Implementation, Evaluation.
TahapModelPenelitianpengembanganADDIE:

1. Analyze,padatahapinihalyangdilakukanyaitumenganalisiskebutuhandan pemasalahan berupa materi yaang relevan, buku ajar, dan kondisi belajar.


2. Design, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan antara lain merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi atau pokok bahasa yang akan dipelajari, selanjutnya penyusunan bahan ajar dengan sistematika yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
3. [image: ]Development, pada tahap ini penyiapan penulisan materi pada buku ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam melakukan kegiatan belajar.
4. Implementation,padatahapinimerupakanpenggunaanprodukpengembangan berupa media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran.
5. Evaluation, pada tahap ini dilakukan secara formatif pada tahapan pengembangan produk sesuai denyan model yang digunakan.
Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dengana alasan Model ADDIE memberikan struktur yang terorganisasikan untukmengembangkan materi pembelajaran, Model ADDIE bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari proyel pengembangan. Setiap tahap dalam ADDIE mencakup pengukuran dan evaluasi, memungkinkan adanya siklus iteratif, di mana hasil evaluasi dapat digunakanuntuk memperbaiki dan meningkatkan materi pembelajaran, Model ADDIE sesuai dengan prinsip-prinsip dasar teori instruksional, seperti identifikasi kebutuhaan, desain berorientasi, pembelajar dan evalusia hasil pembelajaran. Melalui tahap analisis ADDIE menekatkan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan karakteristik pesertadidikdanADDIEtelahdigunakansecaraluasdalam berbagai bidang dan konteks pembelajaran, baik di dunia pendidikan formal maupun pelatihan korporat.


PenelitianRelevan

IdentitasdanHasilPenelitianRelevan

Nama	:Izza Maghfiroh

[image: ]Judul	: Pengembangan Media Pembelajarn Audio Visusal Berbasis Capcut Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 01 Tanggul Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.
Persamaan	: Persamaan dari peneliti lakukan sama- sama untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis capcut dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Perbedaan	: Perbedaan dari peneliti lakukan adalah menggunakan kurikulum merdeka. Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan adalah menggunakan kurikulum 2013.
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di SD Muhammadiyah 01 Tanggul Jember tentang Pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis capcut dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas V, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis capcut dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas V di SD Muhammadiyah 01 TanggulJemberyaitumenggunakanmodelpengembangan


[image: ]ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Kelayakanmedia pembelajaran audio visual berbasis capcut dalam pembelajarantematikdiketahuisetelah dilakukan ujivalidasi. Kelayakan digunakan sebagai acuan sebelum media diujicobakan. Proses untuk mengetahui kelayakan adalah dengan uji validasi. Uji validasi dilakukan oleh 3 validator, yaitu validasi media, validasi materi, dan validasi pembelajaran. Rata-rata hasil prosentasi validasi oleh 3 validator diperoleh nilai rata-rata 95,85% yang artinya media pembelajaran audio visual berbasis capcut dikategorikan sangat valid atau layak digunakan. Kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis capcut melalui hasil uji cobapenggunadapatdisimpulkanbahwatingkatketertarikan media melaui presentase kelas V sebesar 90,3%. Sehingga media pembelajaran audio visual berbasis capcut tersebut sudah dapat di terapkan dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah01 Tanggul Jember maupun di sekolah lain.
Nama	:WindaPitrianiParhama

Judul	: Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis AplikasiCapcut Pada Materi Bandung Lautan Api Untuk Meningkatkan Historical Empathy Peserta Didik Di Kelas Xi Man 2 Bandar Lampung.


Persamaan	: Persamaan dari peneliti lakukan sama- sama untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis capcut, dan menggunakan metode penelitian research and development dan model ADDIE.
[image: ]Perbedaan	: Perbedaan dari peneliti lakukan adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa, sedangkan penilitian yang sudah dilakukan adalah untuk meningkatkan historical empathy peserta didik.
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwakelayakan produk media video pembelajaran pada materi peristiwa Bandung Lautan Api berbasis Capcut digunakan untuk meningkatkan historical empathy peserta didik adalah sangat layak, dilihat dari: Karakteristik video pembelajaran yaitu kejelasan pesan, bersahabat/akrab dengan pemakainya, dan representasi isi, dengan dilakukannya validasi ahli materi mendapatkan persentase 90% dalam kategori sangat validatau sangat layak. Karakteristik video pembelajaran berdiri sendiri, visualisasi dengan media, video menggunakan kualitas resolusi yang tinggi dan dapat digunakan secara klasik atau individual yang dilakukannya validasi ahli media mendapatkan persentase 88% dalam kategori sangat validatau sangat layak. Berdasarkan penilaian praktisi pendidikan (gurusejarah)sangatvaliddigunakansebagaimedia


[image: ]pembelajaran sejarah dengan persentase 89% dalam kategori sangat valid atau sangat layak. Berdasarkan hasil responden peserta didik dari penilaian hasil produk pengembangan media video pada materi peristiwa Bandung Lautan Api berbasis Capcut memiliki kategori sangat valid/ sangat layak dengan persentase keidealan 93,80%. Berdasarkan penggunaan media pengembangan video pembelajaran ini membantu siswa untuk meningkatkan historical empathy mendapatkan penilaian dengan persentase sebesar 87,13%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan video pembelajaran ini membantu peserta didik untuk lebih memahami semangat persatuan dengan pemahaman tersebut peserta didik diharapkan memiliki sikap toleransi, tenggang rasa, dan 109 saling menghormati segala perbedaan. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil produk pengembangan media video pembelajaran pada materi peristiwa Bandung Lautan Api berbasis Capcut layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan historical empathy peserta didik.
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menggunakan aplikasi capcut pada pemvelajaran tematik terpadu di kelas IV sekolah dasar.


Persamaan	: Persamaan dari peneliti lakukan sama- sama untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis capcut.
[image: ]Perbedaan	: Perbedaan dari peneliti lakukan adalah menggunakan metode penelitian research and development dengan model addie, sedangkan penilitian yang sudah dilakukan menggunakan metodepenelitianresearchanddevelopmentdenganmodel4- D.
Hasil Penelitian: Hasil dari penelitian pengembangan media pembelajaranberasis android menggunakan aplikasi CapCut memperoleh tingkat kevalidan 96% dari aspek materi, 92,6% dari aspek media dan 95% dari aspek bahasa dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil respon guru dan juga hasil respon peserta didik di sekolah penelitian dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran Persentase respon guru kelas IV SDN 24 Parupuk Tabing adalah 95% dan presentase repon guru kelas IV SDN 09 Air Tawar Barat adalah 90%. Sedangkan persentase respon peserta didik di SDN 24 Parupuk Tabing adalah 96% dan presentase respon peserta didik di kelas IV SDN 09 Air Tawar Barat adalah 93%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis android mengggunakan aplikasi CapCut pada pembelajaran tematik terpadu kelas IV sekolah


dasartelahdinyatakanvaliddanpraktisuntukdigunakan dalam proses pembelajaran.
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Minat belajar adalah 
ketertarikan seseorang terhadap suatu topic pembelajaran dan penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. adapun faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa yaitu suasana belajar, minat peserta didik, dan pemberian hadiah. Faktor-fak
tor internal dan eksternal juga bisa mempengaruhi minat belajar siswa.
)PengembanganMedia Pembelajaran Berbasis Capcut
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Dilakukan dengan menggunakan metode penelitian R&D dengan model ADDIE. Bertujuan untuk meningkatkan mina
t belajar siswa dengan cara menarik dan tidak membosankan. Tahapannya terdiri 
dari
analisis,
desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Manfaatnya untuk memberikan informasi dan umpan balik positif kepada guru, memberikan suasana belajar yang menye
nangkan bagi siswa, serta 
menjadi
panduanbagi 
pengembangan media di sekolah
)Analisiskebutuhan
Untukmemahamipenggunaan pembelajaranaudiovisualkelas
IV SD Swasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah, Kec. Batang Kuis, Kab. DeliSerdang. Analisis ini membantu dalam mendapatkan gambaran dan fakta terkait masalah yang memudahkanpengembangan	media pembelajaran audio visual.
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Solusi
dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis CapCut. Media ini dapat membuat materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan minat belajar mereka. gur
u juga perlu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan video pembelajaran yang dapat disesuaikan dengankebutuhan siswa. sehingga kombinasi antara pengembanganmedia pembelajaran berbasisCapCut dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajara
n dapat membantu meningkatkan minat belajar 
siswa.
Hasil
penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis CapCut, diperoleh tingkat kevalidan yang tinggi dari aspek materi, media, dan bahasa, serta respon positif dari guru dan peserta didik, menunjuk
kan bahwa media ini sangat valid dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis CapCut dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, serta membantu dalam menciptakan suasana belajar yang k
ondusif. Selain itu, kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis CapCut telah terbukti melalui uji validasi dan uji coba pengguna, dengan tingkat ketertarikan yang tinggi dari siswa.
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